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MOTTO  

  

“Bersyukur, Terus Maju, Semangat” 

 

“Yakin Setiap Peristiwa Ada Hal Baik di Dalamnya” 

 

“be the good person” 
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PENGEMBANGAN LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) BERBASIS 

RME (REALISTIC MATHEMATIC EDUKATION) PADA MATERI TEOREMA 

PYTHAGORAS DENGAN KONTEKS BENTENG VAN DEN BOSCH NGAWI 

UNTUK MEMFASILIASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD Berbasis RME dengan konteks 

Benteng Van Den Bosch pada materi teorema pythagora untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep. Pemahaman Konsep sangat Penting bagi peserta didik karena 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah. Kenyataan dilapangan pemahaman konsep peserta didik masih 

tergolong rendah. solusi untuk mengatasi permaslahan tersebut adalah dengan 

dikembangkan LKPD berbasis RME. Model pengembangan pada penelitian 

pengembangan ini adalah 4D. Tahap 4D meliputi Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Adapun instrument yang akan digunakan pada penelitian ini, yaitu Modul 

ajar, Tes posstest. Angket respon guru dan peserta didik, dan LKPD berbasis RME.   

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ngawi. Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dosen pendidikan matematika, guru mata pelajaran 

matematika, dan peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 2 Ngawi. Kriteria kevalidan 

LKPD ini dengan mendapat kategori minimal baik dari hasil penilaian ahli pada segi 

media dan materi, serta dari hasil uji coba lapangan pada segi kepraktisan dan 

keefektifan. LKPD ini telah melewati penilaian dari dua jenis ahli, yakni ahli media dan 

ahli materi. Hasil dari penilaian ahli media dan materi mendapat nilai yang sama sebesar 

4,6 (sangat baik). Hasil kepraktisan dari hasil uji coba lapangan mendapatkan nilai untuk 

angket respon guru sebesar 3,3 (baik) dan angket respon peserta didik sebesar 3,1 (baik). 

Hasil keefektifan mendapatkan persentase ketuntasan sebesar 85% dari hasil posttest 

yang artinya produk termasuk efektif dalam memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis RME 

berkualitas dan layak digunakan sebagai media pembelajaran yang memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Kata Kunci : LKPD, RME, Pemahaman Konsep Matematis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di dalam 

kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran menurut Hanafy (2014) 

didefinisikan dengan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif dan efektif guna memperoleh 

pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan pembentukan sikap serta kepercayaan pada 

peserta didik. Pembelajaran matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang 

penting disekolah. Hal ini sejalan dengan Hafiz (2010) mengatakan pembelajaran 

matematika merupakan salah satu mata pembelajaran penting yang dipelajari pada 

semua jenjang pendidikan, karena ilmu matematika akan selalu digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti menghitung banyaknya objek, transakasi jual beli, 

pengukuran hingga lebih komplek seperti menangani masalah ekonomi.  

Pentingnya pembelajaran matematika tersebut maka mata pembelajaran 

matematika menempati urutan pertama dalam hal jumlah jam pelajaran (Komariah, 

et al., 2018). Akan tetapi banyaknya jam pembelajaran tidak menjamin siswa paham 

dengan mata pelajaran tersebut. Hal ini didukung dengan penelitian Setiana, et al. 

(2022) mengatakan ketidaksukaan pada matematika didasari ketidakpahaman 

terhadap materi saat pembelajaran, karena dalam proses hanya sekedar menghafalkan 

rumus. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Yuniarti et al. (2018) 
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menyebutkan bahwa beberapa peserta didik menganggap pelajaran matematika itu 

rumit yang mengakibatkan beberapa peserta didik menyontek tugas teman yang lain, 

hal tersebut terjadi karena mereka tidak paham terhadap materi yang disampaikan 

oleh guru.  

Penelitian-penelitian di atas menyebutkan pentingnya pemahaman dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan Permendikbud Nomor 35 Tahun 

2018 (dalam Nahesa et. al., 2021) matematika bertujuan untuk memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat dan efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Sari 

et al. (2020) dalam penelitianya bahwa peserta didik dituntun untuk paham dalam 

setiap materi yang dipelajari dan mampu mengaitkan pada setiap konsep sehingga 

bisa melanjutkan pembelajaran selanjutnya. Hal ini didukung dengan penelitian 

Novitasari (2016) yang mengatakan pesera didik akan mengalami kesulitan dalam 

proses pembelajaran jika belum dapat memahami konsep materi sebelumnya. 

Berdasarkan pernyataan dari penelitian-penelitian sebelumnya dapat disimpulkan 

pemahaman konsep merupakan point penting dalam pembelajaran. 

Pentingnya pemahaman konsep didukung dengan penelitian Sianturi (2019) 

yang memuat bahwa pemahaman konsep matematis yang kuat akan membantu 

peserta didik dalam mengidentifikasi hubungan antar konsep-konsep yang relevan 

dan merumuskannya untuk menghasilkan solusi yang tepat.  Hadi dan Kasum (2015) 

menegaskan bahwa landasan penting yang digunakan untuk berpikir dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan nyata yang relevan 
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dengan matematika adalah pemahaman konsep matematika. Berdasarkan hal tersebut 

apabila pembelajaran memiliki konseptualisasi yang baik, maka dapat dipastikan 

bahwa mereka akan mampu merekam, memahami, serta dapat mengaplikasikan, dan 

memodifikasi suatu konsep dalam menyelesaikan berbagai variasi permasalahan 

serta soal matematika (Jeheman, et al. 2019; Lisnani, 2019; NCTM, 2000). 

Berdasarkan pentingnya dalam mencapai pemahaman konsep matematis bagi 

peserta didik, hal tersebut masih belum sesuai dengan hasil capaian pemahan konsep 

matematis yang ada di Indonesia. Berdasarkan data OECD hasil PISA matematika 

tahun 2022 yang menyebutkan bahwa Indonesia hanya memperoleh skor 365 dari 

skor rata rata internasional sebesar 4729 (OECD, 2023). Menurut Cahyani dan 

Kriswandani (dalam Setyawati & Ratu, 2019) soal PISA menuntut kemampuan 

berfikir tingkat tinggi atau higher Order Thingking Skill pada siswa sedangkan untuk 

mencapai kemampuan tersebut membutuhkan pemahaman konsep matematis yang 

baik. Oleh karena itu, berdasarkan hasil PISA yang masih jauh dari skor rata-rata 

internasional dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep matematis siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian 

Jeheman, Et al. (2019) tiga rombongan belajar yang berjumlah 95 orang, sebanyak 

43 orang yang nilainya memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Artinya, 60% siswa 

yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Selain itu, hampir 70%  siswa 

tidak mampu mengerjakan soal yang beorientasi pemahaman konsep.  

Menyikapi masalah kurangnya pemahaman konsep dari beberapa poin 

tersebut, pemilihan media pembelajaran yang tepat menjadi salah satu alternatif yang 
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dapat dicoba. Sinurat (2022) mengatakan pemanfaatan media pembelajaran yang 

tepat dapat mengoptimalkan proses pembelajaran matematika untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Salah satu bentuk media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal ini sesuai 

dengan pendapat dari Prastowo (2016) yang menyatakan bahwa peserta didik akan 

lebih mudah untuk memahami materi yang diberikan dengan baik apabila 

menggunakan bahan ajar berupa LKPD. Hal serupa juga disampaikan oleh Trianto 

(2009) yang mengemukakan bahwa lembar kerja peserta didik berfungsi sebagai 

panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun semua aspek 

pembelajaran dalam bentuk panduan percobaan atau demonstrasi. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan kesulitan peserta didik dalam memahami materi Teorema Pythagoras, 

salah satunya adalah digunakannya media pembelajaran yang mampu menggerakan 

peserta didik untuk aktif dan mendemonstrasikan kegiatan dengan permasalahan 

yang dihadapi yaitu LKPD. 

LKPD dipilih dengan alasan dapat digunakan sebagai jembatan antara guru dan 

peserta didik, sehingga menjadi alat komunikasi antara guru dan peserta didik 

(Berlian, 2021). Selaras dengan pendapat tersebut, Muslimah (2020) menjelaskan 

bahwa LKPD merupakan sarana untuk membantu dan mempermudah dalam 

kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif antara peserta didik 

dengan guru, dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik. 

Penggunaan LKPD akan membuka kesempatan peserta didik untuk aktif dan kreatif, 
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dengan tujuan untuk memperkuat dan menunjang pembelajaran dalam tercapainya 

indicator serta kompetensi yang sesuai dengan kurikulum pendidikan matematika. 

Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa LKPD merupakan media pembelajaran yang 

tepat untuk digunakan sebagai upaya menyelesaikan permasalahan kesulitan peserta 

didik dalam memahami materi Teorema Pythagoras. 

Adapun manfaat penggunaan LKPD dalam pembelajara menurut Gustin, et al. 

(2020) Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) adalah salah satu jenis perangkat 

pembelajaran yang dapat membantu  peserta  didik  memahami  materi  dengan  

mudah, LKPD juga akan bermanfaat bagi peserta didik karena dapat membuat 

pembelajaran yang dilakukan  menjadi menarik,  memberikan  kesempatan  bagi  

mereka  untuk  belajar mandiri,  dan  mempermudah  dalam  mempelajari  setiap  

kompetensi  yang  harus  dikuasai terutama dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. Akan tetapi beberapa pendidik masih mengandalkan cara belajar yang 

berfokus pada guru atau konvensional yang mengakibakan peserta didik tidak 

memahami konsep yang diberikan selama proses pembelajaran. Sampai saat ini 

banyak guru yang hanya mengandalkan pemusatan belajar ada pada guru dengan 

menggunakan metode ceramah, anggapan yang ada bahwa ketika topik pelajaran atau 

kompetensi dasar sudah disampaikan dengan lisan, siswa berarti sudah paham dan 

mengerti. Hasil penelitian Iqbal (2017) mengatakan justru dengan lisan cenderung 

mudah melupakan pembelajaran yang disampaikan dan kualitas pembelajaran dinilai 

kurang.  
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan menggunakan wawancara sebagai sumber 

informasi yang dilakukan pada 30 oktober 2024 di SMPN 2 Ngawi Sri Sunarsih S.Pd. 

sebagai narasumber. Beliau mengatakan siswa kurang dalam pemahaman konsep 

sering melupakan pembelajaran sebelumnya dan kesulitan untuk mengikuti 

pembelajaran berikutnya yang mengakibatkan guru harus sering mengulang 

pembelajaran. Hal tersebut didukung dengan rata-rata nilai ulangan harian mereka 

yang berada dibawah KKM. Rata-rata nilai adalah 64,9 sedangkan KKM sekolah 75 

nilai terendah 10 dan tertinggi 100. Beliau menambahkan siswa cenderung lebih suka 

dan tertarik pembelajaran menggunakan lembar kerja dari pada berfokus pada buku 

ajar sekolah. Lembar kerja yang beliau gunakan hanya sebatas kertas soal saja yang 

dikerjakan secara berkelompok. Dari hasil wawancara penulis mengembangkan 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk memfasilitasi pemahaman konsep peserta 

didik dengan berbasis RME (Realistic Mathematics  Education).  

Penelitian Oktaviani (2023) mengatakan pendekatan yang dapat digunakan 

dengan materi matematika salah satunya RME karena dapat memberikan solusi 

dalam menciptakan pebelajaran yang mudah dalam pemahaman. Pernyataan tersebut 

didukung oleh  Wulandari, et al. (2019) RME merupakan model pembelajaran yang 

mampu membantu  menyelesaikan permasalahan dalam kemampuan  pemahaman  

konsep  matematika  pada  peserta didik. Siregar & Harahap (dalam Ramadhani & 

Marlin, 2019) mengatakan RME adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

menekankan penggunaan situasi yang dapat dibayangkan oleh peserta didik untuk 

memperlanjar proses pendidikan dengan langkah-langkah memahami kontekstual, 
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menyelesaikan maslah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

dan yang terakhir menyimpulkan. Berdasarkan hal-hal tersebut penulis mengunakan 

Benteng Van Den Bosch yang berada di Kabupaten Ngawi, Jawa Timur sebagai 

konteks. Dipilihnya Benteng Van Den Bosch sebagai Konteks Dikarenakan tempat 

yang familiar dengan masyarakat Ngawi Khususnya SMPN 2 Ngawi karena tempat 

tersebut sangat dekat dapat ditempuh 10 menit dengan jarak kurang lebih 1,8 km dari 

sekolah  dan sering dijadikan tempat foto album.  

Benteng Van Den Bosch merupakan tempat bersejarah pada masa Belanda. 

Dibangun pada tahun 1845 oleh Belanda, benteng ini menjadi benteng pertahanan 

penting dalam upaya mereka untuk menguasai wilayah Ngawi dan sekitarnya, yang 

kala itu merupakan pusat perdagangan dan pelayaran strategis di Jawa Timur. 

Pembangunan Benteng Van den Bosch dilatarbelakangi oleh perlawanan sengit 

rakyat Ngawi terhadap penjajah Belanda. Pada tahun 1825, Ngawi berhasil direbut 

Belanda setelah pertempuran sengit melawan pasukan Pangeran Diponegoro dan 

para pemimpin lokal seperti Bupati Kerto Dirjo, Adipati Judodiningrat, Raden 

Tumenggung Surodirjo, dan Wirotani. Benteng ini didirikan di lokasi strategis, yaitu 

di pertemuan Sungai Bengawan Solo dan Sungai Madiun, yang merupakan jalur 

perdagangan penting pada masa itu. Benteng ini dirancang dengan bentuk pentagonal 

dan memiliki lima bastion (kubu) di setiap sudutnya. Benteng ini dilengkapi dengan 

parit, lubang senapan, dan meriam untuk memperkuat pertahanannya. Penulis 

mengkaji Benteng Van Den Bosch pada materi Teorema Pythagoras  
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Fitri (2022) mengatakan Teorema Pythagoras merupakan materi matematika 

yang penting untuk dipelajari. Karena materi  ini mempelajari  tentang  dalil Teorema 

Pythagoras  serta  penerapannya dalam  kehidupan  sehari-hari sehingga  sangat  

penting  untuk  dipelajari  oleh  peserta  didik.  Mengingat  pentingnya  materi  ini  

untuk dipelajari,  maka  agar peserta didik tidak merasa kesulitan, sebagai pendidik 

harus bisa membantu peserta didik untuk memahami materi secara mandiri terutama 

materi yang berkaitan dengan masalah di  kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji 

kevalidan, kepratikalitas dan kefektifan LKPD dengan berbasis RME menggunakan 

konteks Benteng Van Den Bosch pada materi Teorema Pythagoras untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep. Penelitian ini akan membahas 

tentang sejarah dan arsitektur bangun Benteng Van Den Bosch yang dikemas pada 

materi Teorema Pythagoras untuk meningkatkan pemahaman konsep. Oleh karena 

itu peneliti mengangkat judul “Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Berbasis RME (Realistic Mathematic Education) Pada Materi Pythagoras Dengan 

Konteks Benteng Van Den Bosch Ngawi Untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inovasi 

pembelajaran matematika kepada guru dengan memanfaatkan konteks Benteng Van 

Den Bosch dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat didefiniskan masalah sebagai berikut:  

1. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih rendah karena anggapan 

pembelajaran matematika itu sulit. 

2. Pembelajaran dalam kelas masih berfokuskan pada guru.  

3. Pembelajaran dalam kelas masih menggunakan media buku ajar yang bersifat instan 

tanpa disertai penjelasan rinci mengenai pemahaman konsep.  

4. Media pembelajaran guru hanya sebatas buku ajar yang ada di sekolah saja. 

C. Rumusan Masalah  

Bagaimana mengembangkan media pembelajaran berupa LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) berbasis RME (Realistic Mathematic Education) pada Materi Teorema 

Pythagoras dengan Konteks Benteng Van Den Bosch Ngawi untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa yang dinyatakan dalam kriteria valid, praktis 

dan efektif?  

D. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan pengembangan ini adalah 

mengembangkan media pembelajaran berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

berbasis RME (Realistic Mathematic Education) pada Materi Teprema Pythagoras 

dengan Konteks Benteng Van Den Bosch Ngawi untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa yang dinyatakan dalam kriteria valid, praktis dan efektif. 
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E. Spesifikasi Produk 

Produk pengembangan berupa bahan ajar berbentuk LKPD, dengan spesifikasi 

produk sebagai berikut:  

a. Berbentuk media cetak dengan kertas A4 

b. Materi yang terdapat pada LKPD adalah materi Teorema Pythagoras kelas VIII 

materi yang disajikan berdasarkan kurikum merdeka berdasarkan capaian 

pembelajaran tersebut peneliti mengambil materi pokok  

a) Teorema Pythagoras 

b) Tripel Pythagoras 

c) Jenis-Jenis Sudut  

d) Penerapan Jarak (Koordinat Kartesius) Menggunakan Teorema Pythagoras  

c. Berisikan uraian tentang materi Teorema Pythagoras dan langkah serta prinsip 

pendekatan RME untuk memfasilitasi pemahaman konsep 

d. Memuat halaman cover, identifikasi LKPD, petunjuk penggunaan LKPD, daftar isi, 

standar isi, pendahuluan, karakteristik dari RME untuk memfasilitasi pemahaman 

konsep, dan profil penulis yang didesain dengan bantuan Canva. 

e. Memenuhi ketercapaian kriterial valid dan praktis 

F. Manfaat Pengembangan  

Hasil dari penelitian pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dengan 

konteks Benteng Van Den Bosch Ngawi berbasis RME (Realistic Mathematics   

Education) ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
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1. Segi Teoretis  

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berharga dalam 

pemahaman penelitian pengembangan yang berkaitan dengan media pembelajaran 

berupa LKPD berbasis RME dengan konteks Benteng Van Den Bosch pada materi 

Teorema Pythagoras, khususnya dalam memfasilitasi kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik.  

b) Adanya pengembangan media diharapkan dapat menambah referensi media 

khususnya pada pembelajaran materi Teorema Pythagoras.  

c) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut guna mengungkapkan hal-hal yang belum terungkap dalam penelitian ini 

sebagai bahan banding.  

2. Segi Praktis  

a. Bagi Siswa  

1) Memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi Teorema 

Pythagoras 

2) Kegiatan belajar mengajar semakin menarik  

3) Dapat menambah pengalaman baru bagi siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan LKPD  

b. Bagi Guru  

1) Membantu guru dalam mengajarkan pembelajaran tentang Teorema Pythagoras 

2) Mendapatkan alternatif dalam menyampaikan materi  dengan penerapan media 

pembelajaran yang lebih kreatif  berupa LKPD  
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3) Membantu membangun suasana belajar yang efektif dan menyenangkan bagi 

peserta didik sehingga mampu menumbuhkan motivasi belajar pada siswa 

c. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah media pembelajaran berupa LKPD ini diharapkan dapat 

memberikan motivasi kepada guru-guru untuk meningkatkan kreatifitas dan inovasi 

dalam melaksanakan tugas sebagai tenaga kependidikan yang bertangung jawab 

terhadap siswa. 

d. Bagi Peneliti 

1) Mendapatkan pengalaman dalam mengembangkan media pembelajaran berupa 

LKPD  

2) Mendapatkan pengalaman dalam penerapan media pembelajaran menggunakan 

LKPD  

e. Bagi Program Studi Pendidikan Matematika 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau referensi bagi 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dan dapat digunakan sebagai bahan penelitian 

lanjutan. 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneltian ini difokuskan pada 

pengembangan LKPD berbasis RME pada materi Teorema Pythagoras dengan konteks 

Benteng Van Den Bosch Ngawi. Pengujian kelayakan produk dibuat berdasarkan 

validasi atau peniliaian ahli materi dan ahli media dan untuk memfasilitasi pemahaman 

konsep yang dinyatakan dalam kriterial valid.  
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Hal tersebuat dikarenakan penelitian ini berjudul “Pengembangan LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik) Berbasis RME (Realistic Mathematic Education) Pada Materi 

Pythagoras Dengan Konteks Benteng Van Den Bosch Ngawi Untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa”. LKPD ini dirancang sebagai media 

pembelajaran mandiri, kelompok maupun didampingi oleh guru.   

H. Definisi Istilah  

1. Pembelajaran Matematika 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif dalam pembelajaran matematika sehingga 

mengembangkan potensi diri dan merupakan pelajaran yang memerlukan pemusatan 

pemikiran untuk mengingat dan mengenal kembali materi yang dipelajari sehingga 

peserta didik mampu memahami dan menguasai konsep materi yang disampaikan.  

2. LKPD (Lembar Kerja Peserta didik) 

LKPD adalah salah satu jenis perangkat pembelajaran yang dapat membantu peserta 

didik memahami  materi  dengan  mudah yang berisikan lembaran-lembaran yang di 

dalamnya terdapat tujuan dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas 

untuk mencapai kompetensi dasar dalam penilaian.  

3. RME (Realistic  Mathematics  Education) 

RME adalah suatu pendekatan pembelajaran yang lebih menekanka agar siswa lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa mampu menemukan sendiri 

konsepnya salah satu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah 
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kontekstual sebagai titik awal pembelajaran, posisi pendidik dalam pembelajaran  

matematika adalah untuk bernegosiasi dengan siswa, bukan memberikan jawaban 

akhir yang telah jadi. 

4. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar matematis seseorang 

dalam memahami konsep, mengklasifikasikan objek, menyatakan ulang sebuah 

konsep, menerapkan konsep pada persoalaan untuk memecahkan masalah, 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, dan mengaitkan 

berbagai konsep dengan internal maupun dengan eksternal matematika. 

I. Asumsi Pengembangan  

Asumsi pengembangan LKPD ini sebagai berikut: 

1) Setiap pendidik pada satuan pendidikan dianjurkan untuk mengembangkan dan 

menyusun media pembelajaran sendiri sebagai sumber belajar peserta didik. 

2) LKPD dapat membantu pendidik dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

3) LKPD dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman dan keterampilan terkait materi yang dipelajari. 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Penelitian ini menghasilkan suatu produk LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

berbasis RME (Realistic Mathematic Education) pada materi Teorema Pythagoras 

dengan Konteks Benteng Van Den Bosch Ngawi. Pengembangan LKPD tersebut 

dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 4D atau Define 

(Pendefinisian), Design (Desain), Develop (Pengembangan), dan Disseminate 

(Penyebarluasan). 

1. Telah dihasilkan media pembelajaran berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

berbasis RME (Realistic Mathematic Education) pada materi Teorema Pythagoras 

dengan Konteks Benteng Van Den Bosch Ngawi dengan rata-rata validasi LKPD 

ahli media diperoleh dengan rata-rata 3,38 dan persentasi sebesar 84,5% (keriteria 

“sangat valid”) dan ahli materi diperoleh dengan rata-rata 3,17 dengan persentase 

sebesar 79% (keriterial “valid”), sehingga sudah memenuhi kriteria Valid. 

2. Telah dihasilkan media pembelajaran berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) berbasis RME (Realistic Mathematic Education) pada materi Teorema 

Pythagoras dengan Konteks Benteng Van Den Bosch Ngawi dengan rata-rata 

angket respon peserta didik rata-rata penilaian sebesar 3,5 dengan presentasi 

87,5%  (kategori “praktis”) dan angket respon guru rata-rata penilaian sebesar 

3,5 dengan presentasi 87,5% (kategori “praktis”) sehingga sudah memenuhi 

kriterial Praktis. 
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3. Telah dihasilkan media pembelajaran berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

berbasis RME (Realistic Mathematic Education) pada materi Teorema Pythagoras 

dengan Konteks Benteng Van Den Bosch Ngawi yang dinyatakan persentase 

ketuntasan dari KKM adalah sebesar 80% maka sesuai dari kinerja keefektifan, 

LKPD yang dikembangkan ini dapat dikatakan Efektif 

2. Saran  

Lembar Kerja Peserta Didik yang telah dikembangkan diharapkan 

mampu memberikan fasilitas kepada peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran matematika terlebih pada materi teorema pythagoras. Berikut 

merupakan saran terhadap LKPD yang telah diberikan :  

1. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis RME (Realistic Mathematic 

Education) pada materi Teorema Pythagoras dengan Konteks Benteng Van 

Den Bosch Ngawi dapat berguna sebagai media pembelajaran yang 

mendukung penggunaan media di sekolah. Selain itu, diharapkan LKPD ini 

dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran matematika terkhusus 

kemampuan pemahaman konsep matematis.  

2. Penggunaan LKPD ini disarankan untuk digunakan berdasarkan urutan dan 

panduan kegiatan yang tertulis. Penggunaan LKPD ini juga disarankan 

digunakan dengan panduan guru mata pelajaran matematika 

padapembelajaran tersebut agar pemahaman konsep-konsep oleh peserta 

didik dapat berjalan maksimal.  
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3. Diharapkan seorang guru dapat menjadikan pendekatan RME sebagai 

alternatif yang digunakan dan dapat dilaksanakan bergantian dengan 

pendekatan pembelajaran yang lain, karena pendekatan RME membawa 

pengaruh positif pada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik.  

4. Peneliti diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan terkait penggunaan 

LKPD berbasis RME dengan cakupan materi dan aspek kemampuan yang 

lainnya. 
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